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ABSTRAK

Peningkatan kasus karies gigi pada anak usia di bawah 6 tahun menjadi permasalahan umum
yang signifikan. Fokus penelitian ini adalah pada keterkaitan antara pengetahuan orang tua
mengenai kebersihan mulut dan peran mereka dalam memengaruhi insiden karies gigi pada anak.
Melalui analisis literatur, artikel-artikel relevan ditemukan melalui pencarian di Google Scholar
dengan kata kunci "hubungan antara pengetahuan kebersihan mulut, peran orang tua, karies gigi
pada anak." Dari 9 sumber yang diakses, 8 artikel menunjukkan adanya korelasi positif antara
pengetahuan orang tua dan kejadian karies pada anak, sementara satu artikel menunjukkan hasil
yang berbeda. Analisis menyimpulkan bahwa pemahaman orang tua mengenai kebersihan mulut
dan partisipasi aktif mereka dalam memberikan contoh positif berperan penting dalam mencegah
dan mengurangi kejadian karies gigi. Implikasinya mendukung pengembangan strategi intervensi
yang lebih efektif untuk meningkatkan kesadaran orang tua terhadap peran esensial mereka dalam
menjaga kesehatan gigi anak-anak. Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk upaya edukasi
yang bertujuan meningkatkan kesehatan gigi anak.

Kata Kunci:Pengetahuan Oral Hygiene, Orang Tua, Karies Gigi, Anak

PENDAHULUAN

Karies gigi yang terjadi pada anak berusia di bawah 6 tahun tetap menjadi masalah
kesehatan yang signifikan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Tingginya prevalensi
karies gigi pada anak-anak mencerminkan tantangan serius dalam upaya menjaga
kesehatan gigi generasi muda. Penyakit ini tidak hanya berdampak pada kenyamanan dan
fungsi mulut, tetapi juga dapat memiliki implikasi jangka panjang terhadap kesehatan
secara keseluruhan (Agita, P. N. (2021).

Menurut Laporan Status Kesehatan Gigi Global WHO (2022), penyakit mulut telah
menjadi penyakit tidak menular yang menyebar di seluruh dunia, mempengaruhi hampir
3,5 6miliar orang atau sekitar 45% dari populasi global, dengan dampak yang dirasakan
oleh 3 dari 4 orang berasal dari negara-negara berkembang. Skala masalah ini sangat
mencolok, dan secara global, diperkirakan bahwa sekitar 2 miliar orang mengalami karies
gigi permanen, sementara 514 juta anak mengalami karies gigi sulung. Temuan ini
mencerminkan tantangan serius dalam menjaga kesehatan gigi masyarakat secara luas,
memperlihatkan dampak yang signifikan terutama di kalangan anak-anak. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi prevalensi karies gigi,
termasuk pengetahuan orang tua dan peran mereka dalam pencegahan, menjadi esensial
untuk mengembangkan strategi intervensi yang lebih efektif dan berkelanjutan.. Karies
gigi terjadi ketika plak terbentuk di permukaan gigi dan mengubah gula menjadi asam
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yang proses merusak gigi terjadi dalam waktu yang berkesinambungan (WHO.int, 2023)
Karies gigi merupakan masalah kesehatan masyarakat.

Prevalensi karies gigi di Indonesia mencapai tingkat yang mengkhawatirkan,
mencapai 90% dari populasi anak balita. Hasil laporan penelitian tahun 2021 pada
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Sapta Kemuning Depok secara Kkhusus
menggambarkan dampak yang signifikan pada anak-anak usia 3-5 tahun, dengan
menyatakan bahwa 75% anak usia 3 tahun mengalami karies gigi. Selanjutnya, pada
kelompok usia 4 tahun, angka tersebut melonjak tajam mencapai 96%, sementara pada
anak usia 5 tahun, prevalensi karies gigi tetap tinggi, mencapai 88%. Data dari Riset
Kesehatan Dasar (2018) menambahkan dimensi serius pada permasalahan ini,
mengingatkan bahwa tantangan kesehatan gigi anak-anak masih menjadi isu yang harus
ditanggulangi dengan serius. Fenomena ini mendorong perlunya pemahaman mendalam
tentang faktor-faktor yang berkontribusi pada kejadian karies gigi pada anak-anak,
terutama melalui perspektif pengetahuan orang tua tentang oral hygiene dan peran mereka
dalam upaya pencegahan.

Terjadi peningkatan prevalensi karies gigi aktif di Indonesia dari 53,2% pada tahun
2013 meningkat menjadi 57,6% pada tahun 2018 (Pada PAUD Sapta Kemuning et al.,
2021). Rata-rata indeks def-t anak dibawah 5 tahun adalah 8,1. Data Pusat Pengendalian
Penyakit tahun 2007 juga menemukan kasus karies gigi mengalami peningkatan terutama
di kalangan balita dan anak prasekolah, dari 24 persen menjadi 28 persen. (Setijanto D,
Alkadasi B.A, Nurrobi L.A.W, Felia Laksita Dewi, 2023).

Apabila seseorang mempunyai riwayat karies gigi pada masa kanak-kanak, maka
risiko terjadinya karies gigi pada masa remaja akan lebih besar. Kesehatan Gigi dan Mulut
Anak dapat dicapai dengan adanya keterlibatan orang tua (Emmy, 2022) Hal ini terjadi
karena orang tua yang memiliki pemahaman baik tentang berbagai aspek kesehatan gigi
dan mulut, namun kurang memiliki peran aktif terkait perilaku dalam menjaga kebersihan
mulut dan penyebaran infeksi gigi anak mereka. Pengetahuan orang tua yang baik tidak
didukung dengan peran positif dalam mendukung kesehatan gigi dan mulut terhadap
anaknya(Rahina et al., 2019).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur yang
mendalam terkait hubungan antara pengetahuan orang tua tentang oral hygiene dan peran
mereka dalam mencegah serta mengurangi kejadian karies gigi pada anak. Pemahaman
mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan gigi anak-anak dapat
memberikan pandangan yang berharga dalam merancang program intervensi yang lebih
efektif untuk meningkatkan peran orang tua dalam menjaga kesehatan gigi anak.

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka penulis tertarik utuk melakukan sebuah
penelitian yang relevan dengan judul “Literature Review Hubungan Pengetahuan Oral
Hygiene Dan Peran Orang Tua Terhadap Kejadian Penyakit Karies Gigi Pada Anak”

METODOLOGI
a. Penelitian studi tinjauan literatur adalah metode yang diterapkan untuk menghimpun
informasi atau sumber terkait dengan topik penelitian. Data ini dapat diperoleh dari
berbagai sumber, termasuk jurnal atau artikel ilmiah. Metode ini melibatkan proses
sistematis dalam mengevaluasi dan merangkum temuan-temuan terkini yang relevan
dengan bidang studi tertentu. Dengan menitikberatkan pada analisis literatur,
penelitian literature review memungkinkan peneliti untuk memahami perkembangan
pengetahuan terkini, mengidentifikasi celah penelitian, serta menyusun kerangka
konseptual yang kuat. Pendekatan ini memberikan landasan yang komprehensif bagi
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peneliti untuk menyajikan pemahaman mendalam tentang topik penelitian,
memperkaya wawasan terkini, dan membantu dalam merinci kontribusi unik suatu
penelitian terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Dengan memanfaatkan
literatur, studi literature review menjadi instrumen yang berharga dalam
membimbing penelitian ke arah yang lebih terfokus dan informasi yang lebih
mendalam (Amri, 2016).

Penelitian ini secara eksklusif mengandalkan sumber pustaka yang berasal dari jurnal
atau artikel ilmiah. Referensi yang disertakan dalam review artikel ini diperoleh
melalui pencarian internet menggunakan aplikasi browser Google Chrome. Langkah
pencarian artikel dilaksanakan melalui Google Scholar dengan memanfaatkan kata
kunci dalam bahasa Indonesia, yaitu "keterkaitan pengetahuan orang tua, kebersihan
mulut, karies gigi, taman kanak-kanak." Artikel-artikel yang dianggap tidak relevan,
ambigu, atau tidak sesuai dengan kriteria inklusi telah dieliminasi dari penelitian ini.

Kriteria inklusi yang diaplikasikan melibatkan tiga aspek, yaitu: (1) Artikel dapat
diakses dalam format PDF, (2) Memenuhi kriteria keseragaman dalam menentukan
variabel bebas dan variabel terikat sesuai dengan keinginan peneliti, dan (3) Rentang
waktu artikel yang dimasukkan dalam penelitian mencakup periode dari tahun 2020
hingga tahun 2023. Dengan mengacu pada Kkriteria ini, penelitian ini bersifat
terperinci dan selektif dalam mengumpulkan literatur yang relevan untuk
mendukung analisis dan temuan yang dibahas dalam kerangka waktu dan parameter
yang ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Daftar Literature Review

Metode
(Desain (D),
Penulis/ Judul Artikel Sampel (S), . .
No Tahun Ilmiah Instrumen Tujuan Hasil
(I), Analisis
(A))
Terdapat korelasi antara
pengetahuan
pemeliharaan kesehatan
Pengetahuan D : Cross- Mengidentifikasi gigi dan mulut dengan
dan Perilaku se(.:tional korelasi  antara | ECC, dengan nilai p-
Orang Tua - faktor risiko, | value sebesar 0,000.
S : 52 orang tua ; .
Tentang ; termasuk Sementara itu, tidak
. dan anak usia 3-5 :
T Pemeliharaan pengetahuan, terdapat korelasi antara
(Kristiani .. | tahun : .
kesehatan Gigi . . sikap, dan | perilaku orang tua dalam
1 et al., I : Kuesioner dan i .
dan Mulut ; perilaku orang | pemeliharaan kesehatan
2023) pemeriksaan g
Dengan  Farly lanasun Karies tua, dengan | gigi dan mulut dengan
Childhood anagk 9 kejadian Early | ECC, seperti yang
Caries Pada A Uii Childhood Caries | ditunjukkan oleh nilai p-
Anak Usia 3-5 Ch.i-SJ uare pada anak usia 3- | value sebesar -0,107
Tahun q 5 tahun. (>a: 0,05) dan analisis
koefisien kontingensi
sebesar 0,448 dengan
tingkat kriteria sedang.
(Zuhroh Pengetahuan D : Cross- Terdapat korelasi yang
2 Gina Ibu tentang | sectional Mengidentifikasi bermakna antara tingkat
Ummilatuz | Pemeliharaan S : 92 pasangan | korelasi  antara | pengetahuan ibu
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Metode
(Desain (D),

Penulis/ Judul Artikel Sampel (S), . .
No Tahun Ilmiah Instrumen Tujuan Hasil
(I), Analisis
(A))
, Isnanto, | Kesehatan Gigi | responden ibu | tingkat mengenai pemeliharaan
Mahirawat | dan Mulut dan | dan anak pengetahuan ibu | kesehatan gigi dan mulut
ie, 2022) | Kejadian Karies | I : Kuesioner dan | mengenai dengan kejadian karies
Gigi pada Anak | pemeriksaan pemeliharaan gigi pada anak, dengan
Gina Ummilatuz | langsung karies | kesehatan gigi | nilai p sebesar 0,030.
Zuhroh anak dan mulut
A : Uji dengan kejadian
Chi-Square karies gigi pada
anak.
Mengidentifikasi
Hubunaan korelasi  antara
Tin ka% D : Case-control | tingkat
9 S : sebanyak 89 | pengetahuan ibu | Ketidakpahaman orang
(Amin Pengetahuan bu d ) kait  kebutuh
_ Ibu tentang orang Ibu dan | mengenai N tua_ ter alt_ ebutu an
Yasin et .= | anak perawatan  gigi | rutin pemeriksaan gigi
3 Perawatan Gigi ) . - .
al., 2023) . I : Kuesioner dan | dengan kejadian | anak, konsumsi
’ dengan Karies | . ; S )
- ._ | indeks def-t. karies gigi pada | makanan manis, dan
Gigi Anak Usia e : . . .
A : Uji Univariat | anak usia pra- | menjaga kebersihan gigi
Pra Sekolah 4-5 o .
dan Bivariat sekolah, yaitu 4-5 | anak.
Tahun
tahun.
D : Cross-
sectional . e
Parents’ S : Sampel 105 Mengld_entlﬁka5|
korelasi  antara
Knowledge and | anak dan orang Kurangnya pengetahuan
. pengetahuan
Attitudes tua. oran tua dan kesadaran orangtua
(Saheb et | toward I : Kuesioner 9 mengenai pencegahan
4 . tentang ; -
al., 2023) | Preschool’s Oral | terstruktur : karies gigi dan
’ . .| kebersihan mulut
Health and| A : Analisis dendan status pengobatan.
Early Childhood | statistik deskriptif | Soroan
’ .. | karies gigi pada
Caries ( distribusi
. anak.
frekuensi dan
persentase)
Hubungan D : Cross- Mengld_entlﬁka5|
Pengetahuan sectional korelasi  antara
Dan  Perilaku ) tingkat Kurang baiknya
S : 60 pasangan
Orangtua i pengetahuan dan | pengetahuan orangtua
anak usia 5 - 6 .
Dalam perilaku orang | dalam
(Ulfah et . tahun dan orang .
5 I, n.d.) Memelihara tua tua dengan | memelihara  kesehatan
al., n.d. Kesehatan Gigi . . kejadian  karies | gigi memiliki anak yang
. I : pemeriksaan | .- . S Y
Dengan Karies : gigi pada anak di | mengalami karies gigi
. dan Kuesioner -
Gigi Pada Anak L - | TK Pertiwi,
A : uji statistik | ..
Taman Kanak Chi sauare test Simpang Empat,
Kanak 7 Kabupaten
Banjar.
(Sholekha Hubungan D : Studi analitik | Mengidentifikasi
6 h, 2021) Pengetahuan observasional korelasi  antara | Orangtua cenderung
! Ibu tentang | Cross Sectional pengetahuan kurang memahami cara
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Metode
(Desain (D),

Penulis/ Judul Artikel Sampel (S), . .
No Tahun Ilmiah Instrumen Tujuan Hasil
(I), Analisis
(A))
Kesehatan Gigi | S : Sampel 21 | orang tua | merawat gigi dan mulut
dan Mulut | orang tua beserta | mengenai anak, yang
Dengan anak usia 3 — 4 | kesehatan  gigi | menyebabkan timbulnya
Kejadian Karies | tahun dan mulut | masalah karies gigi.
Gigi Pada Anak | I : Sarung | dengan kejadian
Balita di | tangan, masker, | karies gigi pada
Posyandu set diagnostik | anak usia 3-4
Wiratama (kaca mulut dan | tahun.
sonde),
persetujuan
informasi, lembar
pemeriksaan def-
t, dan lembar
kuesioner
pengetahuan ibu.
A : Uji rank
spearman
D : Cross
Hubunaan Sectional Mengungkapkan
9 S : Sampel | keterkaitan Pengetahuan ibu dan
Pengetahuan b K | h idak
Ibu Pola sebanya 38 | antara _ pola  asu tida
! pasangan orang | pemahaman ibu, | menunjukkan hubungan
Makan, Dan A
tua dan anak pola makan anak, | yang signifikan, dengan
Pola Asuh . K ilai I
_ Terhadap I : _Lembar serta pendekatan | nilai p-value sebesar
(Putri Nur Keiadian Karies observasi dan | pengasuhan 0,080 dan gaya
7 Annisa, Pagja Anak Usia kuesioner orang tua dengan | pengasuhan dengan p-
2023) 4-6 Tahun Di A : analisis insiden karies | value sebesar 0,643.
univariat dan | pada anak-anak | Sementara itu, pola
Paud Taam Al- lisi bivari b i3 4-6 tah K UKk
Ikhlas analisis |var|a_t_ erusia 4-6 tahun | makan menunjukkan
. menggunakan uji | di PAUD TAAM | hubungan yang
Sukmajaya : o o
chi square | Al-Ikhlas signifikan, dengan nilai
Depok  Tahun d ¢ kmai I b
2022 engan taraf | Sukmajaya p-value sebesar 0,007.
signifikansi  95% | Depok.
(0,05)
Gambaran
Pengetahuan
dan Sikap | D : Deskriptif | Menggambarkan Korelasi dapat
Orang Tua | dengan metode | pemahaman dan | .
- : ditemukan antara
Tentang kuantitatif, total | sikap orang tua
M ) . kurangnya pengetahuan
: akanan sampling terkait makanan :
(Shinta ) ” S: g |1 Kari ik dan sikap orang tua
8 Muliya et Kariogeni _ : Sampe 44 ariogenik  yang terkait makanan
L 2022 pada Anak Usia | anak dan orang | dikonsumsi oleh kariogenik pada anak
al., ) Prasekolah tua. anak usia usiag rasek%lah an
Yang I : Kuesioner prasekolah yang men aEibatkan kzriez
Menyebabkan A : Analisis | dapat i ig
Karies Gigi di | univariat menyebabkan gigt.
Tk ‘Aisyiyah karies gigi.
Karangasem
9 (Edie et | Tingkat D : Cross | Mengidentifikasi
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Metode
(Desain (D),
Penulis/ Judul Artikel Sampel (S), . .
No Tahun Ilmiah Instrumen Tujuan Hasil
(I), Analisis
(A))
al., 2021) | Pengetahuan Sectional keterkaitan Tidak terdapat korelasi
Orang Tua | S : Sampel | antara yang signifikan antara
Tentang sebanyak 44 | pengetahuan pengetahuan orang tua
Kesehatan Gigi | pasangan orang | orang tua | mengenai kesehatan gigi
Dengan tua dan anak | mengenai anak prasekolah dengan
Terjadinya Prasekolah kesehatan  gigi | tingkat kejadian karies.
Karies Pada I : kuesioner, | anak prasekolah
Anak lembar dengan kejadian
Prasekolah pemeriksaan karies di TK
kesehatan  gigi | Pertiwi dan KB
dan mulut anak | Pelangi Kerep
dengan indeks | Kidul Nganjuk.
def-t.
A : Ui Chi-
Square untuk
PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan Oral Hygiene Terhadap Kejadian Penyakit Karies Gigi
Pada Anak

Berdasarkan hasil penelitian literature review diatas ditemukan bahwa pengetahuan
adalah dasar utama bagi terciptanya tindakan. Ketika seseorang tidak mampu mengenali,
menjelaskan, dan menganalisis suatu keadaan, ia dianggap memiliki pengetahuan yang
kurang. Pengetahuan yang memadai memiliki dampak signifikan pada tindakan
seseorang, terutama dalam wupaya meningkatkan kesehatan, khususnya menjaga
kebersihan mulut. Individu yang memiliki pengetahuan yang baik tentang praktik
kebersihan mulut cenderung melakukan tindakan preventif yang lebih efektif dan proaktif
untuk mencegah masalah, seperti terjadinya karies gigi. Sebaliknya, kurangnya
pengetahuan dapat menimbulkan tantangan dalam menjaga kebersihan mulut, membuka
peluang terjadinya masalah kesehatan oral, termasuk risiko tinggi terhadap karies gigi.
Oleh karena itu, pentingnya pemahaman yang baik akan pengetahuan dalam konteks
kebersihan mulut menjadi faktor kunci dalam mendorong tindakan yang mendukung
kesehatan dan pencegahan penyakit gigi (Sherlyta et al., 2017).

Hasil penelitian yang dilakukan di TK Aliria Jakarta Timur menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap orang tua dengan
perilaku pencegahan karies gigi anak. Dengan nilai p sebesar 0,019 dan 0,001 untuk
setiap koefisien, kami menemukan bahwa orang tua yang memiliki pengetahuan baik dan
sikap positif masing-masing memiliki kemungkinan 8,4 dan 20,5 kali lebih besar untuk
melakukan tindakan yang membantu mencegah kerusakan gigi. Baik bagi orang tua yang
berpengetahuan cukup dan bersikap positif, maupun bagi orang tua yang berpengetahuan
kurang dan bersikap negatif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
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dan sikap positif orang tua yang tepat berkontribusi signifikan terhadap pembentukan
perilaku anti karies anak prasekolah. Oleh karena itu, semakin perlunya meningkatkan
kesadaran dan mengedukasi orang tua tentang pentingnya pengetahuan dan sikap positif
untuk mendukung upaya pencegahan kerusakan gigi sejak dini (Andriyani et al., 2023)

Persepsi dan pengetahuan orang tua terkait kesehatan gigi anak memiliki dampak
yang signifikan pada sikap dan tindakan mereka dalam menjaga kesehatan gigi anak,
serta menjadi penentu utama dari status kesehatan gigi anak. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan pada TK Islam Al-Kautsar Surabaya dimana terdapat korelasi
sangat erat antara pengetahuan orangtua tentang menggosok gigi dengan kejadian karies
gigi pada anak(Cahyati et al., 2021). Pemahaman orang tua terhadap pentingnya perawatan
gigi, rutinitas pembersihan gigi, dan pola makan yang mendukung kesehatan gigi
berperan dalam membentuk kebiasaan dan perilaku perawatan gigi anak. Kesadaran ini
mendorong orang tua untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pencegahan, seperti
menyikat gigi secara teratur dan memberikan perhatian pada aspek-aspek lain yang
berpengaruh pada kesehatan gigi anak. Oleh karena itu, untuk mencapai status kesehatan
gigi anak yang optimal, penting bagi para orang tua untuk terus meningkatkan persepsi
dan pengetahuannya mengenai kesehatan gigi anak serta menerapkan langkah-langkah
preventif yang sesuai dalam rutinitas perawatan sehari-hari (Hagi et al., 2022)

Artikel dalam Literature Review oleh (Edie et al., 2021) menyoroti kurangnya
hubungan antara pengetahuan orang tua mengenai oral hygiene dan kejadian Kkaries,
sebuah temuan yang sejalan dengan hasil penelitian Rompis(2016) terkait hubungan
antara tingkat pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi anak dengan tingkat keparahan
karies pada anak TK di Kota Tahuna. Meskipun rata-rata ibu yang memiliki pengetahuan
baik, penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan tersebut tidak memiliki pengaruh
yang signifikan dalam mencegah karies gigi anak. Keadaan ini termanifestasi dengan
tingkat keparahan karies yang sangat tinggi di TK GMIST Eklesia Tahuna dibandingkan
dengan dua TK lainnya di Kota Tahuna.

Secara statistik, analisis penelitian menegaskan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan ibu dan tingkat keparahan karies (Rompis et al., 2016).
Artikel juga menyoroti bahwa rendahnya pengetahuan masyarakat tentang kesehatan gigi,
terutama dalam aspek kebersihan gigi (oral hygiene), merupakan salah satu penyebab
utama timbulnya penyakit gigi dan mulut. Oleh karena itu, untuk mencapai peningkatan
derajat kesehatan gigi, penting bagi masyarakat untuk mengubah pandangan mereka dari
ketidaktauan menjadi pengetahuan yang lebih baik tentang kesehatan gigi (Pay et al.,
2023).

Hubungan Peran Orang Tua Terhadap Kejadian Penyakit Karies Gigi Pada
Anak

Peran orang tua dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut anak tidak hanya terbatas
pada perhatian terhadap cara membersihkan gigi anak, tetapi juga melibatkan
pengawasan terhadap asupan makanan yang diberikan. Pengetahuan, sikap, dan perilaku
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orang tua memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan
perilaku anak terkait kesehatan gigi. Tindakan pencegahan yang dilakukan oleh orang
tua, seperti memberikan pola makan sehat dan membiasakan rutin membersihkan gigi,
tidak hanya mempengaruhi kesehatan gigi anak secara langsung tetapi juga membentuk
kebiasaan dan pemahaman anak terhadap perawatan gigi yang berkelanjutan. Oleh karena
itu, keterlibatan orang tua dalam memberikan contoh positif, memberikan edukasi, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung praktik kesehatan gigi yang baik menjadi
kunci dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan gigi anak-anak (Laraswati Niken et al.,
2021).

Peran aktif orang tua sangat penting terutama pada anak prasekolah untuk
mencegah kerusakan gigi pada anak melalui rutin menyikat gigi. Untuk mencegah
kerusakan pada gigi anak, penting untuk menyikat gigi sebelum tidur, setelah sarapan,
dan setelah makan siang. Pada usia 2 tahun, anak mulai menyikat gigi sendiri dengan
bimbingan orang tuanya. Pada penelitian yang dilakukan (Oktaviani et al., 2020) terdapat
korelasi erat antara peran orang tua terhadap kejadian karies gigi pada anak dengan
coefficient correlation =-0,294 dengan kekuatan hubungan negatif dan sedang yang
menunjukkan bahwa peran aktif orang tua memiliki anak dengan kategori karies rendah.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Suciari,2016) dimana peran penting orang tua
dalam mengawasi kebiasaan makan anak untuk menghindari makanan yang mengandung
pemanis, pewarna, dan pengawet yang dapat menyebabkan gigi berlubang. Orang tua
dapat memasukkan berbagai macam buah dan sayur mulai usia 2 tahun untuk
menciptakan pola makan yang mendukung kesehatan gigi anak (Suciari et al., 2016)

Penelitian yang dilakukan pada anak prasekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta, mengungkapkan tingginya prevalensi
karies gigi pada anak sebanyak 71,9% dari total responden anak ditemukan mengalami
karies. Temuan ini menyoroti peran penting orang tua dalam membantu anak merawat
gigi, terutama karena anak-anak prasekolah belum mampu melakukan perawatan tersebut
secara mandiri. Implikasinya adalah perlunya penekanan pada edukasi orang tua
mengenai praktik oral hygiene yang tepat serta pemahaman mendalam terhadap dampak
signifikan dari pengetahuan orang tua dalam mencegah terjadinya karies gigi pada anak-
anak. Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan penting bagi upaya
pencegahan karies gigi melalui peran proaktif orang tua dalam menjaga kesehatan gigi
anak sejak dini. (Fadlilah, 2019)

Melalui analisis literatur, kita dapat memahami kontribusi pengetahuan dan peran
orang tua terhadap kesehatan gigi anak dan merinci dampak pada munculnya penyakit
karies gigi. Berdasarkan analisis dan pembahasan kajian literatur diatas dapat dihasilkan
ringkasan pembahasannya adalah sebagai berikut: a)Pentingnya Pengetahuan Oral
Hygiene: Pengetahuan oral hygiene adalah kunci utama dalam mencegah penyakit karies
gigi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa individu dengan pengetahuan yang baik
tentang kebersihan mulut dan teknik sikat gigi yang benar memiliki risiko lebih rendah
terkena karies gigi. Pemahaman yang baik tentang hubungan antara makanan, bakteri,
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dan kebersihan mulut dapat membantu orang tua dalam memberikan perawatan gigi yang
optimal kepada anak-anak. b)Peran Orang Tua dalam Pembentukan Kebiasaan:
Peran orang tua sangat signifikan dalam membentuk kebiasaan perawatan gigi pada anak-
anak. Penelitian telah menunjukkan bahwa anak-anak cenderung mengadopsi kebiasaan
perawatan gigi dari orang tua mereka. Oleh karena itu, orang tua memiliki tanggung
jawab penting dalam memberikan contoh yang baik dan mengajarkan kebiasaan
perawatan gigi yang sehat kepada anak-anak mereka. c)Edukasi dan Kesadaran Orang
Tua: Pentingnya edukasi dan kesadaran orang tua dalam mencegah penyakit karies gigi
tidak dapat diabaikan. Program edukasi yang menyasar orang tua dapat meningkatkan
pengetahuan mereka tentang praktik perawatan gigi yang baik, memberikan informasi
tentang makanan yang dapat menyebabkan karies gigi, dan menyadarkan mereka tentang
dampak positif yang dapat mereka berikan pada kesehatan gigi anak-anak mereka.
d)Perawatan Gigi Anak Sejak Dini: Literatur juga menyoroti pentingnya perawatan
gigi anak sejak dini. Praktik perawatan gigi yang dimulai pada usia dini dapat membentuk
kebiasaan sehat dan mengurangi risiko karies gigi di masa dewasa. Oleh karena itu, orang
tua perlu menyadari bahwa memberikan perhatian pada kebersihan mulut anak-anak sejak
dini memiliki implikasi jangka panjang yang positif. €)Intervensi Pendidikan dan
Promosi Kesehatan: Intervensi pendidikan dan promosi kesehatan merupakan strategi
efektif untuk meningkatkan pengetahuan oral hygiene dan peran orang tua. Program-
program ini dapat melibatkan orang tua dalam kegiatan edukasi, seminar, atau kampanye
promosi kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang
pentingnya perawatan gigi anak-anak. f)Peran Sekolah: Sekolah merupakan tempat
yang sangat penting dalam pelaksanaan promosi kesehatan. Peran sekolah dalam
memotori upaya promosi kesehatan khususnya dalam upaya penanggulangan masalah
kesehatan gigi dan mulut siswa antara lain melalui kerjasama dengan Puskesmas melalui
pemeriksaan rutin dan penjaringan kesehatan gigi dan mulut untuk melakukan deteksi
dini terhadap penyakit gigi dan mulut yang terjadi pada muridnya.

KESIMPULAN

Temuan utama dari serangkaian tinjauan literatur yang terdiri dari analisis 9 artikel
adalah terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan orang tua tentang
kebersihan mulut dan perilaku orang tua dalam merawat anak usia dibawah 6 tahun
dengan terjadinya karies gigi. Ini menunjukkan bahwa ada hubungan Peran orang tua
dalam memahami kebersihan mulut dan mengajarkan aspek-aspek penting seperti pola
makan sehat dan menyikat gigi yang benar tiga kali sehari, terutama setelah sarapan,
makan siang, dan sebelum tidur, dapat membantu mengurangi risiko kerusakan gigi. Ini
merupakan strategi pencegahan yang penting. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperdalam pemahaman orang tua akan relevansi pengetahuan dan peran mereka dalam
berpartisipasi aktif dalam menjaga kesehatan gigi anak.

115



Kesadaran ini sangat penting untuk mengatasi tingginya prevalensi karies gigi pada
anak khususnya di Indonesia. Sebagai saran, diperlukan upaya edukasi yang lebih
progresif dan menyeluruh untuk memperkuat pemahaman orang tua tentang peran sentral
mereka dalam merawat kesehatan gigi anak-anak. Langkah-langkah ini mencakup
pengenalan pola makan sehat, teknik menyikat gigi yang efektif, dan praktik oral hygiene
yang memadai. Penerapan metode edukasi yang interaktif dan berfokus pada perubahan
perilaku positif diharapkan dapat menciptakan transformasi mendalam dalam kebiasaan
dan pengetahuan orang tua. Dengan demikian, langkah-langkah ini bukan hanya sebagai
respons terhadap hasil penelitian, tetapi juga sebagai upaya nyata untuk mengurangi
dampak negatif karies gigi pada anak dan memperkuat fondasi kesehatan gigi di kalangan
generasi muda
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